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Abstract: Istam is a refigion thal does not onfy regulate issues related problem
with isiamic rilval bt also reguiate all aspecis of human e, Islam the
principal source in the Qovan which is the word of Allah is the absolute truth.
On the other hand God is the creator of man so very famillar with how to
organize and educate human beings, therefore i is very naive if we speak of
human education leave the word or the word of the creafor of the man himsef,
The main mission of the amival of Islam is to enhance human moraiiy,
therefors, how educating human should not be deprived of the mission, If
aducation is only focused on the mundane fevel (secular), then it certainly will
noi produce expediency but i will generate disadvantages (deify on science
and technology, wealth, sclence, ete. That is why the Qur'an in detall leaches
us how to educate children. More specifically direclion and educalion model
Lukmanul Hakim. The method that will be explained in this paper in the hope
can be applied in education in famiies, schools and sociely in general. With
the implemeniation of the method is expecfed lo produce an inteligent man
who is nof only intellectual but also emotional and spiritual inteliigent.
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Abstral: Islam adalah agama yang tidak hanya mengatur masalah-masalah
yang berkaitan dengan nitual saja, tetapi Islam juga mengatur segala aspek
kehidupan manusia. Islam yang bersumber pokok pada al-COuran yang
merupakan firnan Allah SWT kebenarannya adalah mutiak. Di sisi lain Allah
adalah sang pencipla manuska sehingga sangat faham bagaimana mengatur
dan mendidik manusla, oleh Karena flu sangat naif jika kita berbicara
pendidikan manusia meninggakan firnan atau kalam dari sang pencipta
manusla Ity senidii. Misi utama kedstangan Islam adalah untuk
menyempumakan akhlak manusia, oleh karenanya bagaimana cara mendidik
manusia bdak boleh tercerabut dari misi tersebut. Jika pendidikan hanya
menitik beratkan pada tataran duiniawi (sekuler), maka dipastian tidak akan
menghasikan kemanfaatan namun justru akan menghasilkan ketidak-
manfastan (mempeartuhankan pada iptek, harta, fimu dil). Hulah makanya al-
Cwran sacara detail mengsjiarkan bagalimana kita hames mendidik anak,
sacara lebih khusus arah dan model pendidikan Lukmanul Hakim. Metode
itulah yang akan dijetaskan dalam tulizan ini dengan harapan dapat diterapkan
dalam dunia pendidikan baik keluarga, sekolah dan masyarakat pada
umumnya Dengan diterapkannya metode u maka diharapkan akan
menghasikan manusia yang tdak hanya cerdas intelektuainya tetepl juga
cerdas emosional dan spiritualnya.
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192 Pendidikan Karakter dalam AL-Curan (Telaah Metode Pendidikan Lugmanul Hakim)
{Suparna)



A. Pendahuluan

Semenjak Allah SWT menciptakan Mabi Adam AS sebagai manusia pertama telah
dilengkapi dengan ajaran dan petunjuk tentang bagalmana hidup yang benar di dunia ini
yang akan menjamin agar umat manusia dapst memberikan kemashiahatan balk bagi dini
sendirl maupun kepada seluruh makhluk di jagat raya ini. Ajaran ajaran vang bersi
tentang petunjuk kehidupan yang pastl benar itu kemudian pada saat penurunannya yang
terakhir kepada Rasululullah Muhammad saw termakiub dalam sebuah kalamNya yastu
al-Quranul karim. Wulah makanys manusia pada umumnye dan umat islam pada
khususnya ditarang meragukan tentang kebenaran al-Ouran itu (al-Bagarah/2 - 147)
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Artinya: “kebenaran itu adalah dar Tuhammy, sebab itu jangan sekali-kell kamu termasuk
EFang-orang yang ragu.”

Bahkan kebenaran al-Quran tidak hanya berlaku baginya sendiri, akan tetapi juga
memebenarkan kitab kitab sebelumnya. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan pada firman
Allash SWT pada QS. 3 (Ali Imran : 3)
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Arinya: “Dis  menwunkan Al kitab (Al Quran) kepadamu dengan sebenamya;
membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan frjll,”

Ayat di ataz menjelaskan balwwa ai-Ouran adalah selain membawa kebsnaran,
namun juga membenarkan Kitab kitab sebelumnya (Taurat dan Injif). Sehingga menjadi
waijar jikalau ada sebagian sjaran al-Quran yang sama dengan kitab sebalumnya. Namun
demikian karena al-Quran adalah kalam Allah yang terakhir diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw (sebagai nabi terakhir) maka al-Curan juga meanjadi penyempurma bagail
kitab kitab sbelumnya. Kebenaran yang digjarkan oleh akQuran akan mampu
mendatangkan kemashlahatan karena hanya kebenaranlah yang dapat mewujudkan
kemashlahatan. Petunjuk kebenaran yang menjamin terwujudnya kemashlahatan hidup
umat manusia bahkan juga semua makhluk ifu memupakan wujud kasih sayang Allah
kapada makhhikMNya (Mansoer, Hamdan dkk, 2004: 108).

Sebagal ajaran yang totalitas (universal) yang mengandung ajaran yang utuh dan
terpadu maka lslam mengandung ajaran yang lengkap yang mencakup berbagal aspek
kehidupan manusia yang menjamin terwujudnya kemakmuran, kesejahleraan dan
kebahagiaan secara seimbang antara fahir dan batin, dunia dan akherat (Aly, Abdullah
dik, 1999: 50). Dengan demikian maka Islam dangan al-Qurannya mengatur bagaimana
manusia harus berperfiaku dalam kehidupan di dunia ini, termasuk di dalamnya juga
digjarkan bagalmana manusia harus mendidik anaknya agar mempunyva karakter, Rulah
makanya kita sering mendengar istilah “generasi Quran™ juga ada istilah “generasi
Rabbar.

Dari penjelasan di atas, maka jelasiah bahwa sebagai sjaran yang sampuma, lslam
sangal mengedepankan akhiak atau karakter. Bahkan secara jelas al-Quran meminta
agar manusia menjadikan nabi Muhammad Sew sabagai tolok ukur atau patokan dakam
segala lini kehidupan. Hal ini dikarenakan pada diri Rasulullah Muhammad Saw terdapat
uswah hasanah/keteladanan (baca a-Quran surat al-Ahzab : 21).

Jika mencermali kondisi bangsa Indonesia yang mayorilas muslim, namun temyata
banyak sekali umat lslam yang morainya tercerabut dari nilai nilai keislamannya. Bahkan
_baryak anak anak dan remaja mushim lelah jauh menyimpang dan gjaran moral Islam.

———
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Sebuah kondisi yang sangat memprihatinkan karena banyak yang mengatakan bahwa
parmasalahan basar bangsa Indonesia saat ini adalah masalah kemerosotan moral.
Memang jika melihat simbul simbul Islam di Indonesia semakin subur (remaja berjiibab
semakin banyak, pengajian df mana mana, masjidnya semakin diperbesar dan
diperbagus dan kegiatan keislaman lainnya). Namun jlka kita melihat lebih pada kualitas
keisiamannya termyata masih jauh panggang darni apl.

Pendidikan korskler digembar gemborken di semua institusi, hanya masalahnya
slapa orang yang [2yak untuk mendidik karakter bangsa Ini? Rasanya sangat sulit di era
sekarang Ini kita mencari sosok yang pantas untuk dijadikan panutan kalau tidak boleh
dikatakan "lidak ada”. Banyak orang yang tahu aturan atau hukum tetapi malah
mearakayasa dan mempemainkan aturan atau hulkuem ity demi kepentingan pribadi atau
kalompoknya. Oleh karena itu sudah saatnya jika kita melihat kembali dan mengamalkan
bersama sama bagaimana al-Ouran mengajarkan pada kita agar kita mempunyai karakier
atau kepribadian yang mulia.

Karena alasan kesibukan dan mengejar karr banyak orang ftua yang
mempercayakan pendidican ansk anaknva kepada baby sitter atav pembantu, Mereka
tidak punys walktu lagi untuk bersama anak anaknya. Tidak jarang juga orang tua yang
mempunyai pemahaman bahwa “yang penting semua kebutuhan anak anaknya dapaf
ferpanuhi secara materi”. Mereka lupa bahwa anak itu fidak hanya membutubkan
kebutuhan mater saja, namun tentunya anak sangat membutuhkan kasih sayang dan
perhatian orang tua. Lebih parshnys lagi ketika orang tua sudah disibukkan dengan harta
dan karimya, anak kemudian berusaha mencar kasih sayang df luar rumah. Masalahnya
adalah siapakah orang yang ditemui anak di iuar rumah itu? Jika anak anak itu bertamu
dan bartaman dengan anak anak yang shalih tidak masalah, tetapi menjadi masalah
besar fika anak salah dalam mencari kasih sayang di luar rumah.

Selain itu berapa banyak yang dimanjakan dengan fasilitas namun tanpa konirol
dari orang tua. Banyak orang tua yang tertipu, kayaknya anaknya di rumah rajin di kamar,
pagi berangkat sekolah siangnya pulang. Tetapl orang tua tidak pemah tahu apa yang
dikerjakan selelsh pamitan sekolah dan diskses si anak di kamar dan lidak parnah
ngecek apa betul anaknya sampatl di sekolah? Banyak berita di media social yang
memberitakan secrang siswa/mahasiswa yang sekolah/kuliahnya rajin, 1P kumutatifnya
bagus, namun temyata bamyak perilaky manyimpang yvang dialofan oleh siswa atau
mahasiswa itu.

Berangkat dan uraian di atas maka penulis akan menjelaskan lebih spesifik pada
hal hal zebagai berfkut:

4, Islam sebagai agama rahmatan Hl ‘alamiin,
5 Profil Lukmams Hakim
6. Metode pendidikan karaktar Lukmanul Hakim

B. Pembahasan
1. islam Sebagai Agama Rahmatan Lil "Alamin

Agama Islam yang diemban oleh nabi Muhammad Saw diturunkan cleh Allah 3WT
diperuntukkan bagi seluruh umat manusia. tulah sebabnya Isiam dikenal dengan sebutan
sebagai agama yang universal. Fungsi Islam sebagai rahmat Allah tidak bargantung pada
penerimaan atau penilaian manusia, karena substansi rahmat terietak pada fungsi ajaran
tersebut yang baru dirasakan oleh manusia dan makhluk lainnya apabila makhbsnya
mengamalkan ajaran yang terkandung di dalamnya. Fungsi Islam sebagai rahmat Allah
bagi seluruh alam dijelaskan oleh Allah dalam firnaniya pada QS abAnbiva’ ayat 107,
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Artimya: “dan Tiedaleh Kami mengutus kamu, meiainkan unfuk {menjadi) rafimat bag

semesta alam.”

Bentuk-bentuk kerahmatan Allah pada ajaran Islam itu adalah sebagai berikut:

- Isiam meanunjuki manusia jalan hidup yang benar. Ajaran Islam sabagian berisi hal
hal yang bersifat supra naturalita‘sbudi artinye di atas kemampuan akal manusia
untuk mengetahuinya. Sebagian yang lain berisi ajaran yang bersifat rasional/
ta'agguii maknanya mampu dipahami resionaliiasnya, tatapi tanpa bimbingan Islam
maka tidak dijamin manusia akan mensmukan pesan ajaran tersebut dengan benar.

- Islam member kebebasan kepada manusia untuk menggunakan potensi yang
diberikan oleh Alfah secara beranggung jawab. Sﬂl:afipun Allah telah memberikan
petunjuk letapl Allah tidak memaksa umatnya untuk menerma petunjuk i, walacpun
Allah mengingatkan konsekuensi yang akan diterima manusia dengan piiihanmya .
{(baca QS al-bagarah : 256/QS Yunus . 99).

- Islam menghargai dan menghormati semua manusia sebagai hamba Allah baik
muskim maupun non musiim, Di hadapan Allah semua manusia adalah berkedudukan
sama sedangkan yang membedakarn adalah kadar ketagwaannya (QS al Hujrat - 13)

- Islam mengatur pemanfaatan alam secara bak dan proporsional walaupun Allah
telah memberikan hak kepada manusia untuk memanfaatkan alam beserta isinya
secara penuh (QS al-Bagarah @ 29). D sisi lain Allah mengingatkan bahwa karusakan
alam disebabkan karena ulah manusia itu sendiri yang tidak terkontrol (05 ak-Rum :
41).

-  lzlam menghormati kendisi spesifik individuy manusia dan memberikan dan
memberikan perlakuan yang spesifik pula. Misainya orang yang musafir boleh
berbuka dan menjamak shalatnya sebagai dispansasi bagi manusia dari Allah SWT.

Iskam sebagal agama rahmatan i ‘alamin juga dapat ditelusun dar ajarannya yang
berkallaan dengan keadilan dan kemanusiaan. Dari sisi konsep pengajaran keadilan,
Islam adalah satu jalan hidup yang sempurna yang meliputl semua aspek kehidupan
manusia baik berkaitan dengan masaleh masalah perorangan atau kelompok, moral,
elconomi, pendidikan dan kain lain.

2. Profli Lukmanul Hakim

Lugman al Hakim sebagaimana yang disebutkan dalam alOuran adalah profi
seorang bapak yang diberi hikmah (limu pengetahuan} oleh Allah. Beliau dikenal sebagal
orang yang ahll hikmah karana imu yang dimilikinya yang kemudian melekal padanya
sabutan Lugman al Hakim. Beliau dilahirkan dar suku Maubah dan merupakan bagian
dari masyarakat Allah. Menurut al-Razi sebagaimana telah diterangkan dalam tafsimya
bahwa hikmah itu adalah sesual dl antara parbuatan dan pengetahuannya (Hamka, 1988:
127). Sesunggubnya penetapan pribadi Lugman sama dugm penetapan pribadi lain
yang telah disebutkan oleh al-Quran dari golongan para Nabi dan orang orang shalih,
Sabagaimana dia telah dinwayatkan dalam hadits-hadils shahih yang diriwayatkan oleh
Al-Bukhari dan Muslim dan hadits-hadits yang lain (Yusuf Ramadhan Khair M, 2001: 87)

Disebutkan bahwa Lugman sebelum terutusnya Mabi Daud AS adalah seorang
pemberi fatwa. Ketika Daud diutus menjadl nabi, ia menghentikan profesinys sebagai
pemberi fatwa. Imam Ahmad meriwayatkan dari Mujshid bahwa Lugman adalah Qadhi
yang menangani urusan Bani israil dan itu terfjadi pada masa Daud AS. Sufyan Ats Tsauri
merwayatkan dari Al Asy'ast, dari lkimah dari fbnu Abbas beliau berkata: “Lugman
adalah seorang budak darl Habsyah dan seorang tukang kayu. (Yusuf Ramadhan KM,
2001; 106), Ada riwayat lain yang menjelaskan bahwa beliau adalah seorang tukang
kasur yang kerjamya memperbaiki kasur dan bantal serta menjahitnya.

Terdepas dari perbedaan pendapat mengenal profl Lugman yang jelas Lugman
adaiah seorang bijak yang zuhud dalam wrusan dunia, tidak mempunysi perhatian dan
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tidak menoleh sedikitpun terhadap unusan dunia (Ruuhul Ma'aani, XXI: 65). Wasiat-wasiat
vang ditujukan unutuk anaknya banyak sekal, semuanya menjelaskan betapa lembutnya
kasih sayang seorang ayah kepada anaknya dan keinginan yang besar untuk kelurusan
jatan anaknya agar dapat menjadi manusia yang paiing utama. Seperti yang dicontohikan
di sini seorang pendidik adalah lugman al hakim. seorang pria. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak hanya ibu yang berperan dalam bertanggung jawab sebagai pendidik. Telapi
tanggungjawab pendidikan terhadap anak adatah tlanggungiewab berdua {(ayah dan ibu).

3. Metode Pendidikan Karakter Lukmanul Haldm

Lugman merupakan salah salu nama dar surat dalam al-Quran yang wrun sebelum
Mabi Muhammad Saw berhirah ke Madinah. Semua ayat dalam surat Lugman inl
makiyah. Penamaan sursh Lugman sangat walar karena nama dan nasehat bellau yang
sangat menyentuh diuraikan dalam surat inl dan ddak disebutkan dalam surat lainmya. Di
sisi lain pada ayat 12 disebutkan bahwa Lugman telah diberikan nikmat dan hikmah / ilmu
pengetahuan olsh Allah SWT, karena ifulah kemudian Lugman bersyukur. Pada ayat 13 -
18 bernisi lantang nasehal yang diberikan Lugman kepada anaknya. Walkaupun ayat ayat
tarsabut hanya menceritakan bagaimana Lugman mendidik anaknya, namun tentunya ini
,menjadi sinyal darl Allah agar diamalkan juga oleh para orang tua terhadap anak-
anaknya. Ibnu Kalsir menwayatkan batrea Lugman al Hakim mempunyal sabuah kitab
yang dinamakan dengan “Hitmah Lukman™ atau Mafafafr Lugman™ (lsmall bin Katstir,
Abul Fida' Juz 2 126). Ibnu 'Alsir berkata sefiap kitab menurut bahasa arab adalah
majatah (fhat An Nihayah fif Gharib Al Hadits Wal Atsar karangan thnu ‘atsir Juz 1 hal
289). Beberapa metode dan tahapan pendidikan Lugman al Hakim itu antara lain:

a. Pendidikan tentang keimanan

Ajaran yang sangat fundamental dan mendasar dalam |slam adalah terang
keimanan, karena iman akan melahirkan sikap dan tingksh laku. Jika seorang mempumyai
kadar keimanan yang kuat maka akan tercermin dalam akhlak yang mulia. Sebaliknya jika
kadar keimanan seseorang buruk dipastikan akan berdampak pada akhlak yang buruk
pula. lulah kiranya mengapa Lugman dalam mendidik anaknya hal yang pertama kali
diajarkan adalah tentang keimanan atau tauhid. Tauhid atau keimanan merupakan dasar
atau fondasi bagi seorang muslim. Hal ini sebagaimana dijetaskan dalam alguran surat
Lugman ayat 13.
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13. dan (ingatiah) ketika Lugman berkata kepads anaknya, di waktu ia memberi pedajaran
kepadanya: "Hai anakku, fenganiah kami mempersekufukan Alah, Sesungguhnya
mernpersokulukan (Allah) adalah benar-benar kezalirman yang besar”.

Setelah ayat yang lalu menguraikan hikmah yang dianaugershkan kepada Lugman
yang intinya adalah kesyukuran kepada Allah. Mska pada ayal di atas dilukiskan dengan
pengamalan hikmah #u oleh Lugman, serda pelestarannya kepada anaknya. Lugman
memulal nasehatnya dengan menekankan perlunya menghindarl perbuatan syirk/
mampersakutukan Allah. Larangan inl sekaligus mengandung pengajaran tentang wujud
dan keezaan Allash. Redaksi pesannya berbentuk larangan, jangan mempersekifikan
Allafr untuk menegaskan perlunye meninggalkan sesusil vang bunsk  sabalum
melaksanakan yang bafk (Shihab, M Quraish 2007: 127).

Ajaran tauhid manjadi parhatian utama dari Lugman karena keimanan kepada Allah
Tuhan yang maha Esa merupakan fondasi atau dasar dalam kehidupan. Makna kalimat
tauvhid (Las iaaha ifaalfaf! menyatakan dan membenarkan bahwa tidek ada sesembahan
melainkan hanya kepada Allgh. Oleh karenanya hanus mampu menolak twhan ithan yang

manandinginya dan menatapkan satu satunya pilihan hanya kepada Allah. Menurut
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Muhammad Cutb dalam bukunya "Memuwmikan Lsa Nsaha Naaleh® menerangkan

puangarltan loyalitas terhadap kalimat tauhid menyiratkan empat makna, yakni:
Dalam mengarahkan maksud idak ditujukan kecuali hanya kepada Allah.

|_ Ta'dzim dan mahabbah daiam hal mengagungkan dan mencintai Aliah (QS ak
Bagarah: 165).

m. Rasa takut (atas siksaMya) dan berharap ampunan dan janjiNya {raja’).

n. Takwa yaitu takul hepada kemurkaan dan hukuman Allan. (Quib, Muhammad, 1993
33-24)

lmplikasi darl ajaran tauhid ini adalah kebebasan dirf dari perbudakan kepada salain
Allah. Penghambaan hanya selayaknya diberikan kepada Allah, bahkan apapun yang kita
karjakan di dunia ini tidak boleh lepas dari kendali sturan aturan Alish SWT. Selain ik
implikasi yang lain adalah ketinggian derajat manusia yang kemudian manusia mampit
memposisikan sebagai Khalifah Allgh. Oleh karena itu harus ada penanaman keyakinan
yang benar kepada anak “dl manapun kita berada pasti Allah akan melihat kita". Dengan
demikian manusia tidak mungkin tedepas dar pengawasannya.

b. Pendidikan untuk hormat kepada orang tua

Satelah Lugman mengajarakan tentang keteguhan keimanan maka kemudian
dilanjutkan dengan ajaran agar senantiassa hormat, berbuat balk kepada orang tua
sebagai konsekuensi logis dari keimanan seseorang. Bahkan seandainya orang tua beda
agidah pun ada kewajiban untuk senantiaza mempargauli mereka di dunia dengan cara
cara yang ma'ruf. Hal ini sabagaimana yang dijelaskan dalam QS Lugman ayat 14-15

iu:z:-mm:,'é-ﬁ~f£=u:ilés;spiajaﬂij ALl e Gay iy LS5
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14. dan Kami perintahken kepads manusie (berbust balk) kepada dua orang ibu-
bapanys, ibunya leleh mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah,
dan menyapihnya dalam dua tahunf1180]. Barsyukuriah kepadaku dan kepads dua orang
fbu bapakmu, franya kepada-Kwiah kembalimu,

15. dan jika keduanya memahksamy uwnluk mempersekulukan dengan aku sesuaty yang
lidek ade pengelahuannu leilang iy, Meaka janganiah kamu mengikuli keduanys, dan
pergauliiah keduanya di dunia dengan balk, dan ikutilah jalan orang yang kermbali kepada-
Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadsmu apa yang
lalah kami Kaijakan.

[1180] Maksudnya: Selambatdambat wakiu menyapib ialah setelah anak berumur dua
tahun.

Dua ayat di atas mengajarkan kepada manusia agar senantiasa berbuaat baik
kepada kedua orang tuanya serta harus memenuhi hak haknya di dunia ini. Memang
sebagian mufasir mengatakan bahwe dua ayat di atas bukan bagian dari pengajaran
Lugman kepada anaknya. la disisipkan al-Quran unfuk menunjukkan betapa
penghormatan dan kebaktian kepada kedua orang tua menempati tempat kedua setelah
pengagungan kepada Allah SWT. Memang alquran sening menggandengkan perintah
menyembsah kepada Allah dan menghormali kepada oraang tua (baca (5 AlAnam: 151
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dan QS Allsra’: 23). Tetapi kendati nasshat ini bukan nasehat Lugman, namun tidak
berarti Lugman tidak menasehati hal yang serupa.

Pada ayat ke 15 ini merupakan pengecualian menaati perintah orang tua sekaligus
menadgaskan dan nasehat Lugman agar menjauhi kemusynikan dalam bentuk apapun, di
manapun dan dengan slapapun. Oleh karenanya Islam membolehkan kepada seorang
anak untuk tidak mengikuti ajakan orang tua [ika ajakan tersebul bertentangan dengan
ajaran islam. Mamun ietap berkewajiban berbual ma'ruf kepadanya walaupun mereka
dalam keadaan musyrik sekalipun. Ma'ruf adalah segala hal yang dinilai baik oleh
masyarakat selama tidak bertentangan dengan agidah Isalmiyah. Difwayatkan dar Asma’
binki Abu Bakr, dia berkala; "buku datang menjsngukku dan dia dalam keadaan musyrik
i masa Rasulullah. Kemudian aku berianya kepada Rasuliliah dan aku mengatakan “dia
sanget berkeinginan (berfermu denganku), apakah aku boleh menyambung hubungan
dengan fbuku? Rasultllah menjawab; ive "sambunglah hubungan dengan fbumu.™ (Tim
Baitul Kilmah, 2014: 383)

Ayat 15 QS Lugman di atas tidak menyebutkan jasa bapak, tetapl menekankan
pada jasa ibu. Hal ini disebabkan karena thu berpotenst untuk thdak dihiraukan oleh anak
karena kelemahan ibu dan berbeda dengan bapak. Anak kadang leblh melihat bapakiah
yang lebih berjasa karena bapakiah yang mencari nafkah dan melindunginya. Anak tidak
atau kurang memahami bagaimana jasa ibu darf mengandung, melahirkan, memyusui
sampai merawalnya menginjak dewasa. Oleh karenanys Rasulullah sangat mewant
wanti agar anak lablh menghomatl kepada ibunya daripada ayahnya. Al-quran hampir
tidak banyak berpesan tentang untuk berbuat balk kepada anaknya kecuall sangat
terbatas yaitu farangan membunuh anak dan meninggalkan dalam keadaan temah.

¢. Pendidikan tentang Penghargaan Ikhtiar dan Tanggungjawab

Lugman mengajarkan kepada anaknya lentang pentingnya usaha dan
meampartanggungjawabkan apa yang telah diusahakan itu. Karena semua perbuatan
manusia darl masalah yang paling kedll sampal yang terbesar, dari yang dhahir maupun
yang tarsambunyi dan di manapun perbustan kila, itu pastilah Allah akan meminta
pertanggungjawabannya. Parhatikanlah ayat 16 dari surat Luegman ini.
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16. (Lugman berkata). "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbusian) sebera
bifi sawi, dan berada dafam baty atau of langit atau df defam bumi, niscays Allsh akan
mendafangkannya (membalasinya). Sesungguhnys Allah Maha Halus[1181) lagi Maha
menge
[1181] Yang dimaksud dengan Allzh Maha Halus ialah imu Allsh itlu meliputi segala
sasuaty bagaimana kednys.

OMeh karena ity boleh kita pahami bahwa Lugman mengajarkan kepada anaknya
agar sedini mungkin berusaha dan mengusahakan yang terbak. Hal ini dikarenakan
usaha yang dilakukan akan sebanding dengan hasil yang didapatkan, tidak sepantasnya
menunda pekerjaan Karena pada kesempatan yang lain akan ada urusan lainnya lagi.
Dengan penanaman tanggungawsab inl maka diharapkan anek akan menjadi lebih
mandiri dan tidak selalu menggantungkan pada orang twa. Selanjutnya dapat dikatakan
juga babwa ayat di atas menggambarkan kuasa Allah untuk memberikan ganjaran sesual
dengan perhitungan yang Allah SWT lakukan.
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d. Pendidikan untuk mendirikan shalat

Lugman melanjutkan nesehatnya kepads ansknya sebuah naseshat yang dapat
menjamin kesinambungan Tauhid/keimanan serta kehadiran Mahi dalam kalbu sang
anak. Beliau tetap berkata dengan panggilan mesra seperti yang dijelaskan pada ayat 17
Surat Lugman.
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17. Hal anakku, dirkaniah shafat dan sivuhish (manusia) mengevaken yang batk dan
cogahlah (merska) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarish terhadap apa yang

menimpa kamu. Sssungguhnya yang demikian ifu Termesuk habhal yang diwajibkan
(cleh Aliah).

Islam menempatkan shalat sebagei alaran yang sangat fundamental karena sapbda
Rasuluiah SAW yang ‘membedakan orang islam dan kafir adalah ferletak pada
shalatnva.” Selain hu shalat juga merupakan tiang agama sehingga jika mampu
menagakkan shalat berartl tegak agamanya, sebaliknya jika shalatnya roboh maka
ambruk juga agamanya. Shalal merupakan sarana yang paling efekif untuk
berkomunikasi dengan Allsh. Dengan shalal juga manusia akan mendapatian
pertclongan dari Allah. Al Hakim dan Abu Dawud meriwayatkan dari Abdullah bin Ammu
bin Ash, bahwa rasulullah SAW bersabda: “FPerinfahkanfah ansk ansk kalian unfuk
meengerjaken shalat keflka berumur tujuh tahin dan pukullah mereka (fika fidak mau

ketha mereka lelah berumur sepuluh tahun. Pisahkanlah lempai
fidur mereka {antara laki lakd dan perempuan)™ Adapun rahasia dalam hal ini adalsh agar
anak anak belajar shalat semenjak usia pertumbuhan dan terbiasa untuk mengerjakannya
sarta mau melaksanakannya semenjak tumbuh jari jarinya (Ma'athi Abul Musthafa, 2008;
51)

Hadits nabi di atas mengajarkan dan memerintahkan memukul anak di kala berusia
10 tahun namun belum shalat. Reward dan Punishment merupakan hal yang wajar dan
manusiawi asalkan dilakukan secara proporsicnal. Punishment dilakukan sebagai sarana
pencegan perilaky negatif. Dalam kitab Riyadh Ash-Shibyan karya Syaikh AlFagin
Syamsuddin Al Bani mensyaratkan tentang tata cara memukul anak yaitu sebagai berikut:
3.  Hendaklah pukulan yang diberikan tidak terfokus pada satu anggota badan (terpisah)

. Hendaknya ada jeda waklu di anlara dua pukulan, sehingga dapal meningankan rasa
saikit

4

5 Handaknya crang yang memulkul tidak meninggikan tangannya sehingga pukulannya
tidak terialu menyakitkan.

6. Hendaklah seorang pendidik tidak memukul ketika marah (Kazhim Nabil Muh, 2011:
29).

Shalat jJuga merupakan bentuk penyucian rohani. Oleh karena itu penyucian jasmanl
sebagai persiapan panyucian rohani merupakan salah satu hal yang wajib dilakukan.
{Subandi, 2009: 29). Hulah makanya setiap musim vang akan melaksanakan shalat wajib
hukumnya uniuk metakukan wudhu. Bahkan dikatakan Nabi Muhammad SAW wudhu itu
kunci sahnya shalal. Hakekat dan makna shalat tidak akan tercapai manakala seseorang
yang shalat tidak mampu mengamalkan nilai nilai shalat dalam kehidupan sehan harl.

e. Pendidikan amar ma"ruf nabi munkar

Ayat ke 17 OS5 Lugman selasin mengajarkan tentang pedintah shalat juga
mengajarkan agar mengedakan yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar.
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Mengerfakan yang ma'ruf mengandung pesan untuk mengerjakannya karena tidaklah
wajar menyuruh orang lain sementara dirinya sendiri belum mengerjakan. Ma'ruf adalah
yang baik menurut pandangan umum suatu masyarakat dan telah mereka kenal luas
selama sejalan dengan a-khair (kebajikan). Munkar adalah sesuatu yang dinilai buruk
oleh mereka serta berfentangan dengan nilai nilai filahl (baca OF All Imran ; 104/110).
Seorang muslim yang kepribadiannya telah terbentuk dengan shalatnya, maka akan
berdampeak kepada pencegahan kemungkaran. luiah makanya Allah menpelaskan dalam
QS AlAnkabut ayal 45 bahwa shalat harus mampu mencegah perbuatan kali dan
munkar. Oleh karena itw amar ma'ruf nahi munkar merupakan salah satu tolok ukur
kebaikan shalat secrang muslim. Dalam rangka menagakkan amar mamul nahi munkar
maka secrang muslim hares fahu standarmya. Standart untuk mengetahui ma'nuf dan
munkar itu bukanlah adat kebiasaan tetapi syara'sebagai tolok ukumya (Al Audah,
Salman bin Fahd, 1923: 11}. Alul #mi sependapat bahwa amar ma'muf nahi munkar waijib

hukumnya (Waijib asin‘waijib kifaysh).

f. Pendidikan tentang moral

Pada wasiat terakhimya Lugman al Hakim mengajarkan tentang keluhuran moral
, atau akhlak dan sopan santun yang merupakan konsekwensi dar agidah yang lurus dan
ibadah yang benar. Dalam ayal 17 di alas paling lidak mengandung ajaran agar
senantiasa barsabar. Sabar maknanya berkisar menahan, ketingglan sesuatu dan sejenis
batu. Dari makna menahan lahir makna konsistan/bertahan, karena yang bersabar
bertahan menahan dir dari satu sikap. Ketiga makna tersebut dapat kait berkait apalagi
pelakunys adalah manusia. Seorang yang ssbar gkan menahan did sehingga
membatuhkan kekukuhan jiwadan mental baja agar dapat mencapai ketinggian yang
diharapkanmya.

Bersabar memang tidak harus fatalis, yakni menerima bagitu saja tanpa ikhtiar.
Tatapi bersikap menarima dan tabah dalam menghadapd musibah yang pahit atau apapun
yamg tidak memyenangkan dalam hidup merupskan wujud fman manesia yang berimsan
atas tagdir Allah sekaligus terbuka untuk tetap beridiar dan berjiwa tenang dan optimis
dalam mencari jalan keluamya (Mashir Haedar, 2012: 1126)

Selanjulnys pada pesan yang tﬁiﬂd‘i!:_.ﬂ'rg tetulis pada OS5 Lugman 1819
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18. dan janganiah kamy memalingkan muwkamyu dard manusia (karena sombong) dan
fanganigh kamu berdalan of muka bumi dengan angiuh. Sesungguhnya ANah fidak

18, dan sederhanalah kamu dalam  bevalanf1182] dan Nnakkarah suarami.
Sasungguhnya seburuk-burtk suara ialah suara keledal.

[1182] Maksudnya: kefike kamu bergalan, janganish ferlampayu cepat dan jangan pula
teriadtr farmibet,

Pada dua ayat di atas paling tidak ada beberapa pesan yang berkaitan dengan
moral atau sopan sanfun beninteraksi dengan sesama manusid, yang meliputi:

1. Larangan berbuat sombong atau angkuh

Lugman menasehati anaknya dengan mangatakan Janganiah engkau memalingkan
pipimy yvakni mukamu dar manusia siapapun dis yang didorong oleh penghinaan dan
kesombongan. Tetapi 1ampilah kepada setiap orang dengan wajah berseri dan penuh
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rendah hati”. Sombong adalah hampir menjadi pakaian setlap manusia, Di kala manusia
mendapatkan kelebihan rejeki dari Allah (haria, kekuasaan, pisik, ilmu dan lainnya) maka
manusia sangal berpotensi umiuk menjadl sombong. Bahkan secara lebih luas Nabi
Muhammad Saw menegaskan Sombong adatah "menocilak kebenaran dan merendafian
orang lam". Merujuk dar batasan sombong menurut hadits tersebut maka dapat dipahami
bahwa potensi sombong sangat besar terjadi pada diri manusia.

Oeh karena lulah maka dalam ayat di atas Lugman mengajarkan kepada anaknya
agar menjauhi sifat sombong tersebut Sifat sombong Mu bisa lahir dan ucapan
sesecrang, perbuatan seseorang bahkan bisa jadi dalam hall seseorang. Karenanya pada
pesan Rasulullah yang lain meminta agar kita berkata balk atau lebih baik diam. Sabda
nabi Muhammad saw dari Abu Hurairah ra, sesungguhnya Rasululiah saw telah
bersabda: "Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah
berkata baik atau diam...” HR bukharl dan Muslim {'led Dagigil lbnu, Muh Thalib Panj.
(2001): B3).

2. Perintah menyederhanakan dalam berjalan dan lemah lemingt

Ayat 19 di atas Lugman mengajarkan kepada anaknya agar di kala berjalan tidak
tergesa gesa namun juga tidak boleh lambat. Selain v beliau juga mengajarkan agar
lemah lembut dalam berbicara. istam mengajarkan hagaimana umatnya berbicara, baik
berkaitan dengan intonasl sikap dan lainnya. Sebagaimana yang difimnankan oleh Allah
SWT dalam QS Al Imran ayat 159 “dan berkat rahmat Aliah enghau berlaku lemat lermbut
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhali kaser, lenfulah meraka

Perkataan yang lemah lembut maknanya berbicars secara proporsional, tidak
mambentak atau meninggikan suara. Rasulullah saw senantlasa bertutur kata lamah
lembut hingga orang yang mendengarkannya tersentuh hatinya. Dalam bardoapan Allah
memerintahkan ager kita memohon dengan lemah lembut “Berdoalah kepada Tuhanmu
dengan merendah dirf dan suara yang femah lembut, sungguh Allah fidak menyukal orang
orany yang melampaul batas” (Al-A'raal: 55).

C. Panutup

Mencermat! apa yang sudah diuralkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada
tiga sjaran pokok yang disampaikan Lugman kepada anaknya, yaitu. perama, ajaran
tentang Agidah/keyakinan. Aspek ini diperlihatkan dalam sjarannya tentang tauvhid yang
benimpiikasi pada kesyukuran kepada Adlah dan menyadar bahwa semua perbuatannya
senantiasa dalam pengawssannya. Ajaran tauhid menjadi ajaran yang pertama dan
utama dari Lugman karena kelmanan yang benar akan melahirkan segala bentuk perilaku
yang positif karena iman akan termanifestasi dalam kehidupan sehan hari. Kedua, ajaran
tentang moral yang diperfihatkan dengan ajaran menegakkan yang ma'rufl dan mencegah
kemungkaran. Kefiga, ajaran tentang tanggungiawab soclal yang diperfihatkan dengan
harus senantiasa berbuat baik pada crang lua, barmuamalah dengan baik, menghindari
sikap takabur dan lain lain,

Selain hal di atas dapat juga kita pahami bahwa pendidikan karakler yang paling
ideal adalah dilaksanakan dalam linglup keluarga. Keluarga merupakan [ambaga
pendidikan pertama dan wiama bagl ansk ksrena pada lembaga ini sekahgus
mengamelkan apa yang diajarkan dalam keluarga tersebut. Ketauladan seorang ayah
dazan tbu menjadt penting dalam kehidupan di keluarganya, karena peda masa masa
tertentu pada lembaga keluarga inillah anak akan banyak mendapatkan dasar dasar
tentang kepribadian. Kedudukan Lugman Al Hakim sebagai seorang ayah mensiratkan
batwa pendidikan dalem keluargs tidak semata mata menjadi tanggungjawab ibu saja,
namun ayah juge mempunyai peran dan tanggungjawab yang sangat besar dalam proses
pandidikan tarsebut.
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Masyarakal di mana anak itu dibesarkan dan sekolah sekolah formal di mana anak
tarsebut manuntut dmu tentu juga kut beranggungjawab atas keberlangsungan
pendidikaan karakter tersebut.  Walaupun anak sudsh dibesarkan pada keluama yang
sakinah mawaddah warahmah namun jika masyarakat di mana anak dibesarkan tidak
baik lingkungan sosialnya maka akan berdampak buruk juga pada karakter yang telah
dibangun dalam keluargs dan sekolah tersebut. Oleh karenanya harus ada keterkaitan
dan kesatuan langkah antara pendidikan pada keluaarga, sekolah dan masgyarakat.

Sebagai perwtup dari tulisan ini jjinkaniah penulis berpesan, parfama hendaknya
semua orang fua benar benar memperhatikan proses pendidikan dalam keluarganya
jangan sampal anak hanya lercubupi kebutuhan mateninya saja tanpa kasih sayang dari
orang tua. Orang twa harus mampu menjadi tauladan bagi perkembangan moral anak
anaknya. Kedua, mengharapkan agar semua lembaga pendidikan tidak hanya
melaksanakan transfer imu saja tetapl [uga mengaltkan materd pelajaraannya dengan
penanaman nilai niai moral dan agama. Katigs, masyarakat mempunyal tugas dan
tanggungjawab yang sama dalam hal pendidkan anak, karenanya semua anggota
masyarakat harus mampu menanamkan nilai nilai kehidupan yang sesual dengan afaran
agama dan ikut mengawasi pola pergaulan yang ada di masyarakat tarsabut. Waallahu
alam.
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